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Editorial

Selamat berjumpa kembali di edisi ketujuh POTENTIA. Pada kesempatan ini saya ucapkan Selamat
Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1436 H bagi yang merayakannya dan semoga kita semua semakin disucikan
dan kehidupan kita senantiasa diinspirasi oleh semangat Peduli, Komit, Antusias (PeKA).

Tema “Work Hard Play Hard” yang diangkat pada edisi kali ini menggambarkan secara apik dan
mampu membuktikan bahwa pengalaman belajar dalam kehidupan seseorang ternyata dapat menjadi
titik balik yang menentukan karir hidup seseorang yang gemilang di masa depan. Suasana akademik
dengan nuansa “dapat bersenang-senang sambil belajar kehidupan” ini lah yang dialami dan dirasakan
oleh kaum muda yang bergabung di dalam generasi prestasi Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya (UKWMS).

Melalui liputan berita dan jepretan foto yang termuat di dalam majalah digital ini, dapat disimak
berbagai kegiatan mahasiswa yang 'go international', baik berupa inbound maupun outbound mobility,
segudang prestasi di tingkat lokal, nasional dan internasional yang ditorehkan oleh para Wisudawan
UKWMS periode | tahun 2015, serta peristiwa monumental yang dapat dicatat dalam sejarah berdirinya
universitas iniyaitu berupa kelulusan angkatan pertama Fakultas Kedokteran. Semua peristiwa tersebut
merupakan ekspresilahiriah dari semangat “Work Hard Play Hard".

Bagi para pembaca di luar lingkungan universitas, saya ucapkan selamat membaca dan menikmati
suasana akademik yang kondusif di kampus UKWMS. Semoga hal ini juga menginspirasi kehidupan anda
sekalian untuk mau dan mampu menjadi pribadi yang lebih baik serta menjadikan kehidupan anda lebih
bernilai bagi masyarakat.

Semoga kampus ini terasa semakin dekat dengan masyarakat dan selalu berada di hati masyarakat.

Tuhan Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang senantiasa memberkati kita semua.

Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D
Susunan Redaksi

Penasihat Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D

Pimpinan Redaksi Vonny Kartika Wiyani, S.Psi. Wakil Pimpinan Redaksi Monica Florencia, S.I.Kom

Redaksi Damara Clara, Dionisius Novan Andrianto, Clara Ayu Crisant, Sheilla Palilingan, Eunike
Purwoningtiyas, Garry Indrakusuma Layouter Sheilla Palilingan, Eunike Purwoningtiyas Fotografer Bimo
Lukito, Freddy Nico Tjandra, Prinka Saraswati, Laurensia Mediana, Tim Humas Kontributor Foto BEM
Fakultas Farmasi, BEM Fikom, Tim Pascasarjana Kontributor Artikel Andrias Tri Susanto, CW/12182
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Kantor Humas, Gedung Fransiskus It. 4
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Rektor UKWMS bersama

rekan-rekan menerima perwakilan

eekor burung akan terus

mengepakkan sayapnya untuk

terbang lebih jauh dan tinggi,
hal ini pula yang dilakukan Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya
(UKWMS). Bertempat di ruang Rektorat
UKWMS Dinoyo, Rektor UKWMS Drs.
Kuncoro Foe, G. Dip, Sc., Ph.D bersama
rekan-rekannya menerima perwakilan
Universitas Darma Agung, Medan dalam
rangka penandatanganan MoU. “Kami
hadir dan ada untuk menghidupi nilai-
nilai keutamaan kami: PeKA. Kami hadir
bukan sekedar menjadi menara gading,
namun hadir dan dekat dengan
masyarakat melalui kegiatan Tri Dharma
kami. Dewasa ini, tidak ada kapasitas
yang tidak berbatas, oleh sebab itu kami
berusaha memperluas jaringan dengan
menyambut rekan-rekan dari Universitas
Darma Agung (UDA) dengan tangan
terbuka,”ujar Kuncoro.

Penandatanganan nota
kesepahaman yang langsung diikuti

U D A, Medan

dengan nota kerjasama ini bisa diikuti
dengan kerjasama lain yang nantinya bisa
dimanfaatkan oleh lulusan terutama saat
harus bekerja dan terjun langsung ke
dalam masyarakat. Sebelum memulai
acara, Kuncoro memperkenalkan
bendera identitas setiap fakultas dimulai
dari Program Pascasarjana. "Kami juga
masih akan terus berkembang, saat ini
kami sedang mempersiapkan
pembukaan 3 progam studi baru, antara
lain Magister Psikologi, FKIP PAUD, dan
S1Hukum," ujar Kuncoro.

Prof. Dr. Binsar Panjaitan M.Pd
Rektor UDA menyampaikan,"beberapa
yang ada di sini adalah teman dan
kenalan lama saya, mulai dari Wakil
Rektor | pak Harto Pramono maupun
mantan dosen saya dulu Prof. Veronika
Diptoadi saat saya kuliah di Universitas
Negeri Malang. Saya merasa kaget dan
sangat bersyukur dengan sambutan
UKWMS terhadap kami yang saat ini
hanya bisa datang dua orang saja.

Segalanya sudah dipersiapkan dan bagi
kami kerjasama ini memang sangat kami
nanti-nantikan. Universitas kami sudah
berdiri sejak tahun 1959 hingga sekarang
memiliki 22 program studi. Semoga
kerjasama dengan UKWMS yang sudah
punya program studi S3 Manajemen
dengan akreditasi B ini bisa membantu
dosen-dosen kami menjadi doktor
bidang manajemen yang handal "papar
Binsar.

UDA merupakan salah satu
universitas swasta besar di Sumatera
Utara, yang mana Kopertis menuntut
harus siap menyediakan tenaga dosen
berkualitas yang berkualifikasi sebagai
doktor untuk menjaga kualitas dosen
yang mengajar di provinsi Sumatera
Utara.

“Sekali lagi kami berterima kasih atas
kesempatan kerjasama ini karena akan
membantu kami mewujudkan cita-cita
itu. Harapan kami kerjasama tidak hanya
dalam hal ini, nantinya juga bisa dalam

Dr. Jamindddin SH, M.Hum
bersafiha Prof. Anita Lie
mendhdatangani MoU
disakBikan oleh Rektor
UKWMS

i

L

hal penelitian maupun penulisan jurnal,
dll. Semoga kerja sama ini akan semakin
membuat kedua institusiini semakin baik
ke depan”,ujar Binsar saat memberikan
sambutan.

Acara dilanjutkan dengan
penukaran cinderamata. Delegasi dari
UDA sengaja membawa kain ulos dan
memakaikannya kepada rektor maupun
direktur pascasarjana. Kain ulos yang
diberikan oleh orang Sumatra Utara
kepada orang lain memiliki makna
sebagai pemanjatan doa agar orang yang
diberikan ulos dilindungi oleh Tuhan,
diberikan kesehatan dan karyanya
menjadi nyata. “Kalau sudah diberi kain
ulos oleh orang Medan, pergi ke sana
pasti selamat karena anggapannya sudah
menjadi saudara,” ujar direktur Program
Pascasarjana U D A Dr. Jaminuddin SH,
M.Hum. (red)
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Opa Amin
memimpin terapi tertawa
Fotografer : Freddy

Sambut Pengalaman
Internasional dengan
Gelak Tawa

ebanyak delapan orang
delegasi dari Kaohsiung
Medical University (KMU)
Taiwan datang ke Surabaya sejak 28
Juni 2015 yang lalu dalam rangka
International Student Volunteer
Program. Bekerjasama dengan
Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya (UKWMS), seluruh delegasi
yang dipimpin oleh Prof. Jer- Ming
Chang (pakar pengobatan ginjal) ini
melakukan berbagai aktifitas selama
seminggu. Pada Selasa, 30 Juni 2015
mereka mengunjungi sebuah panti
werda yang berlokasi di Surabaya
barat dalam rangka Bakti Sosial.
Kegiatan di Griya Usia Lanjut St Yosef,
Yayasan Karya Murni cabang Surabaya
yang dihuni oleh 130 lanjut usia
(lansia) itu terlaksana dengan penuh
gelak tawa. Dibuka dengan kata
pengantar yang disampaikan oleh
suster Marsiana selaku Kepala Griya St
Yosef, “Kami berharap kehadiran
Kaohsiung Medical University (KMU)
dan UKWMS dapat membawa
kebahagiaan bagi penghunigriya.”
Kegiatan diawali dengan
perkenalan masing-masing delegasi,
dilanjutkan dengan “Terapi Tertawa”
yang dipandu oleh salah satu
penghuni panti werda. Terapi tertawa
ada beberapa jenis, tawa sapaan,

tawa satu meter, tawa singa, tawa
memanah, tawa memaki dalam diam,
tawa memaafkan, tawa milkshake dan
gerakan tawa telepon. Opa Amin
dengan sangat antusias
memperagakan gerakan terapi
tertawa, diikuti oleh puluhan kakek
nenek lainnya yang masih sanggup
beraktifitas tanpa kursi roda. “Terapi
ini membuat kami awet muda dan
bisa belajar memaafkan serta
menerima satu sama lain. Kami bisa
melepaskan perasaan dan menjadi
lebih sehat dan semangat,” ujar Amin.
Perwakilan UKWMS dan delegasi
KMU turut bergabung dalam
lingkaran para lansia yang antusias
berinteraksi dengan mereka. Dari
KMU yang turut serta adalah Sharon,
Ann, Apple, Norah, Dayna, Vivi, dan
Sophie. Mereka sangat aktif terlibat
dalam setiap kegiatan yang dipandu
oleh Agnes selaku perwakilan panti
werda St Yosef.

Seusai terapi tertawa berakhir,
mereka menikmati penampilan tap
dance dari kakek Tirta, “My name is
Tirta Utama. Ain't no body dance like
me here (nama saya Tirta Utama.
Tidak ada orang yang menari seperti
saya di sini),” ungkapnya
memperkenalkan diri kepada delegasi
dari KMU yang menyambut dengan
tepuk tangan riuh. Diiringi alunan lagu
yang dinyanyikan suster dan penghuni
panti yang turut serta, kakek berusia
80 tahun itu menari dengan enerjik.

Ketukan sepatu ala tap dance “tuk tik
tak tik tuk,” berpadu harmoni dengan
alunan lagu yang dinyanyikan.
Dilanjutkan nyanyian nenek Hwa
dengan beberapa lagu mandarin yang
di medley (sambung menyambung
beberapa lagu berbeda sehingga
menjadi sebuah lagu baru yang utuh)
olehnya. Ajang unjuk penampilan
ditutup oleh perwakilan KMU yang
mempersembahkan satu buah lagu
dalam bahasa Taiwan.

Seusai menikmati penampilan
penghuni panti serta perwakilan
delegasi Taiwan, peserta yang hadir
beranjak dari kursi mereka. Kakek
nenek dan semua mahasiswa
membaur menjadi satu untuk
berdansa dan menari bersama.
Kebersamaan belum berakhir, seusai
berdansa dan menari mereka dibagi
dalam beberapa kelompok. Dalam
setiap kelompoknya terdapat satu
mahasiswa UKWMS dan satu
mahasiswi KMU. Terapi pijat dan
konsultasi pun dimulai, di dalam
kelompok kecil mahasiswi KMU
mendengarkan aneka keluhan mulai
dari masalah kesehatan hingga
masalah perasaan. Seusai pijat,
mereka masih tetap dalam kelompok
untuk berbagi cerita bersama.
Keterbatasan bahasa dapat diatasi
dengan adanya mahasiswa
pendamping dari UKWMS yang
menjadi mediator antara kakek nenek
dengan para mahasiswi Taiwan.
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“Ini merupakan salah satu
wujud keseriusan kami dalam hal
internasionalisasi UKWMS. Kami
berusaha memaparkan sebanyak
mungkin mahasiswa terhadap
pengalaman berinteraksi langsung
dengan delegasi internasional. Jadi
untuk kesempatan kali ini, ada enam
fakultas yang terlibat. Tim
mahasiswa yang disebut buddies ini
direkrut dari Fakultas Kedokteran,
Farmasi, Keperawatan, Psikologi,
Teknologi Pertanian jurusan
Teknologi Pangan dan Fakultas
Keguruan dan IlImu Pendidikan
Jurusan Bahasa Inggris. Mereka
sangat antusias bergantian
menemani ke-delapan delegasi dari
KMU Taiwan dan tidak sabar untuk
bergabung dalam agenda kegiatan
internasional kami yang lain,” urai
Erlyn Erawan Psy.D selaku Kepala
Kantor Urusan Internasional
UKWMS.

Tidak Terbatas dengan
Disabilitas

Bhakti Luhur, nama yang
tentunya tidak asing dan sering kita
jumpai di Indonesia. Memiliki
cabang di beberapa wilayah
Indonesia seperti Maluku, Merauke,
Flores, Kupang, Atambua, Sumba,
Surabaya, Jember, Madiun, Malang,
Kediri, Bandung, Yogyakarta,
Jakarta, Kalimantan Barat dan timur,
Pontianak, Banjarmasin, Medan ,
Nias, dan Pematang Siantar dengan

total suster 356 orang. Panti Asuhan
Bhakti Luhur yang terletak di kota
Malang, Jawa Timur terpilih menjadi
objek kunjungan delegasi Kaohsiung
Medical University (KMU) Taiwan
dan Universitas Katolik Widya
Mandala Surabaya (UKWMS).

“Panti Asuhan Bhakti Luhur kota
Malang dihuni oleh 700 anak,
dengan beragam disabilitas. Terdiri
atas anak-anak normal, tuna netra,
hydrocephalus, down syndrome,
autis, epilepsi, juga tuna ganda yang
memiliki lebih dari satu disabilitas.
Sebanyak 151 wisma menjadi
tempat tinggal mereka, dimana
setiap wisma dihuni oleh anak-anak
yang memiliki latar belakang
disabilitas yang sama,” ungkap
Suster Risye.

Selaku sekretaris Yayasan
Bhakti Luhur, Risye juga memandu
jalannya kegiatan kunjungan KMU-
UKWMS. Dimulai dengan
memperkenalkan diri dan bernyanyi
bersama, anak-anak terlihat senang
atas kunjungan KMU-UKWMS.
Delegasi Taiwan (KMU) megajarkan
anak-anak bernyanyi “twinkle-
twinkle little star” versi mandarin
disertai gerakan. Mereka juga
memperagakan proses seseorang
terjangkit virus yang menyebabkan
demam berdarah melalui drama.
Tujuh remaja dari delegasi Taiwan
dalam sekejap berubah menjadi
beberapa karakter berbeda, ada
yang menjadi virus, nyamuk, daya

tahan tubuh, mickey mouse yang
merupakan objek serangan nyamuk
serta dokter yang memeriksa.

“Mereka (KMU) ingin
menginformasikan bahwa menjaga
kebersihan lingkungan sangat
penting, agar nyamuk tidak
bersarang dan menyebabkan anak-
anak terjangkit demam berdarah,”
ujar Erlyn Erawan, Psy. D selaku
Ketua Urusan Internasional
UKWMS. Tak mau kalah, beberapa
anak Bhakti Luhur mepersembahan
sebuah tarian dengan diiringi lagu
Goyang Dumang untuk KMU-
UKWMS. Acara kemudian
dilanjutkan dengan berkeliling
wisma serta mengungjungi rumah
batik milik Bhakti Luhur yang
merupakan sarana prasarana bagi
penghuni panti untuk belajar
membatik dan memproduksi batik
mereka sendiri.

Setelah melakukan kunjungan
sosial, KMU-UKWMS melanjutkan
perjalanan menuju Museum Angkut
yang terletak di Batu, Malang. Salah
satu tempat wisata di Indonesia
yang menyediakan berbagai karya
seni mendunia dalam bentuk dua
dimensi dan tiga dimensi. Beberapa
sudut museum angkut juga
memperlihatkan keindahan
pemandangan alam Indonesia dari
ketinggian. Rasa lelah yang tersirat di
raut wajah para delegasi KMU pun
berubah menjadi tawa dan canda.
(SMAP)

Ki-ka : Sophie, Ann, Nora, Vivi, Apple, Dayna, Sharon,
perwakilan delegasi KMU - Taiwan berfoto di museum angkut

KMU - UKWMS berfoto bersama
penghuni wisma Bhakti Luhur
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delegasi KMU -Taiwan
berfoto dengan buddies di Museum Angkut
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becomes a part of who we are m

Jika cita-cita boleh digapai
setinggi langit, maka tidak ada
salahnya menimba ilmu lebih jauh di
negeri tetangga. Hal itu yang coba
dilakukan oleh Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Fakultas Farmasi
Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya (UKWMS) yang
menyelenggarakan kegiatan Study
Tour Luar Negeri (STLN). Kegiatan ini
diadakan pada tanggal 15-18 April
2015. Untuk tahun ini kunjungan
dilakukan di negara tetangga,
Malaysia dan diikuti oleh 39 peserta
dengan didampingi Liliek Hermanu
sebagai dosen pendamping.

STLN tahun ini mengunjungi
industri farmasi di daerah Malaka
“Kotra Pharma” yang merupakan
salah satu industri farmasi terbesar di
Malaysia. Di sana peserta
mendapatkan penjelasan tentang
ruang lingkup dan tugas dari Quality
Assurance (QA) dan Quality Control
(QC) serta bagaimana proses
penarikan produk jika bermasalah
dan manajemennya. Selain itu, juga
dijelaskan produk-produk dari Kotra
Pharma seperti tablet, tablet salut,
sirup atau sediaan likuid, injeksi dan

—Kﬂ\H\g R Jeffords-

multivitamin. Selama mengunjungi
tempat ini setiap orang wajib
mengenakan jas laboratorium, hair cap,
sarung sepatu, headphone, dan mencuci
tangan. Industri ini terkenal dengan
kecanggihan mesin-mesin produksinya
dan manusia hanya mengontrol kerja
mesin. Uniknya mesin-mesin itu
terhubung darilantai 4 ke lantai 1.

Selebihnya, kegiatan ini diisi dengan
jalan-jalan sambil mempelajari sejarah
Malaysia dan mengunjungi berbagai
tempat di Malaka dan Kuala Lumpur (KL)
seperti Istana Negara Malaysia, pusat
oleh-oleh khas Malaysia Arch Galery,
kantor Petronas atau yang terkenal
dengan Twin Tower, Batu Cave (tempat
ibadah umat Hindu yang letaknya di
dalam gua), kereta gantung di Genting
High Land dan berkesempatan naik MRT
(Mono Rail Train) di sentral KL.

“Dengan adanya kegiatan Study Tour
ini, sungguh suatu proses pembelajaran
pengalaman yang menarik terutama bagi
teman-teman yang tertarik untuk
nantinya bekerja di industri farmasi
karena dapat melihat secara langsung
bagaimana tugas farmasis nantinya”, ujar
Christian Casey sebagai Ketua Study Tour
Luar Negeri. (CW/12182)
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Daun
Beluntas

’
Maria Olivia Halim

Fotografer : Bimo Lukito

eh merupakan salah satu

minuman yang sudah tak

asing lagi di lidah
masyarakat Indonesia. Sebuah
inovasi pangan terbaru dihasilkan
oleh mahasiswa Jurusan Teknologi
Pangan Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya (FTP UKWMS). Maria Olivia
Halim, mahasiswa 22 tahun ini
menciptakan teh yang berkhasiat
bagi kesehatan. Menggunakan bahan
daun teh hitam dan daun beluntas, ia
menciptakan teh yang dapat
bermanfaat untuk menyembuhkan
berbagai macam penyakit
degeneratif seperti kanker dan
diabetes melitus. “Mungkin banyak
yang tidak tahu bahwa daun beluntas
yang merupakan tanaman liar
mempunyai banyak manfaat dan kaya

antioksidan. Dalam pemanfaatannya
secara tradisional, daun beluntas baik
digunakan untuk melancarkan
pencernaan, mengurangi bau badan
juga dapat menurunkan panas
demam,” papar Maria. Namun dalam
penelitiannya ini, Maria lebih
terfokus meneliti kandungan
antioksidan yang ada di dalam daun
beluntas.

Daun yang memiliki bulu-bulu
halus dipermukaannya tersebut,
didapatkan Maria di Mangrove
Wonorejo dan semak-semak yang
tumbubh liar di daerah Pakuwon City.
Butuh waktu enam bulan lamanya
untuk mendapatkan enam pucuk
pertama daun beluntas dengan
kualitas terbaik. Sedangkan daun teh
hitam yang digunakan, Maria

T

lllustrasi Daun Beluntag '

Sumber : sisidesa.com

mendapatkannya dari salah satu
pabrik teh yang ada di Surabaya.
Pertama-tama teh hitam dan daun
beluntas dihaluskan dengan cara di
blender kemudian di ayak secara
terpisah. Setelah itu, kedua bahan
tersebut dijadikan satu dalam sebuah
kantong teh dan kemudian
dimasukan ke dalam kulkas agar
senyawa antioksidan yang
terkandung dalam daun beluntas
tidak hilang.

Berkat dari hasil penelitiannya
tersebut, Maria behasil menyandang
predikat Mahasiswa Akademik
Terbaik dengan IPK 3.84. Kedepan ia
berharap penelitiannya ini bisa
diteruskan oleh adik kelas dan dapat
berguna dalam dunia kesehatan.
(cce)
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when we could go more, even most
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idak ada alasan bagi Lukas Surjaatmaja

untuk tidak bisa membahagiakan

ibundanya setelah menjadi salah satu
Wisudawan Berprestasi dengan Predikat Akademik
Terbaik di Jurusan Akuntansi, Fakultas Bisnis,
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
(UKWMS). Anak tunggal yang lahir di Surabaya ini
mengaku kesuksesannya tidak lepas dari dukungan
teman dan sahabat, terlebih ibu tercinta yang selalu
membimbing dan mengawasi perkembangan buah
hatinya.

Lukas Surjaatmaja, atau akrab disapa Lukas,
merupakan salah satu mahasiswa yang mempunyai
prestasi akademik sangat baik dan aktif berkegiatan
di luar kampus. Tak heran banyak teman yang
senang bergaul dengannya. Ditengah kesibukannya,
Lukas bahkan masih sanggup mengikuti dan
memenangkan berbagai lomba tingkat nasional.
“Salah satu yang paling berkesan adalah Lomba
Fotografi Nasional memperebutkan Piala Presiden,
saya menjadi Juara Pertama dan disalami oleh Pak
SBY (Susilo Bambang Yudhoyono). Waktu itu kami
benar-benar dimanjakan oleh Menteri
Kebudayaan, sampai tiap hari kerjanya makan,
tidur, hunting dan sharing foto di hotel,” ujar
wisudawan yang juga pernah memenangkan lomba
Robotic Programming di masa sekolah menengah
pertamanya.

1r“”«rFotografer : Prinka Saraswati
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Fotografer : Laurensia Mediana

Tidak hanya dalam bidang
fotografi dan pemrograman robot,
Lukas juga sangat bersemangat
mengikuti lomba debat Bahasa
Inggris, Lomba Pidato soal Hukum,
Kompetisi Blogging dan Jurnalisme
yang diadakan oleh salah satu media
terbesar di Indonesia, bahkan pernah
memenangkan lomba di bidang
penyiaran radio maupun televisi.
Prestasi Lukas yang terbanyak adalah
dari berbagai kemenangan di bidang
Akuntansi. Setidaknya ada 18
pencapaian prestasi nasional maupun
internasional yang telah ia raih. “Ada
banyak hal yang menarik bagi saya dan
saya senang mengerjakan itu semua
untuk meraih yang terbaik, selain itu
banyak juga yang membantu saya
mendapatkan penghasilan tambahan.
Misalnya dari menjadi fotografer
profesional maupun asisten dosen,
maupun hadiah kemenangan yang
saya peroleh itu semua bisa diputar
untuk bisnis sampingan saya,” ujar
Lukas yang meraih nilai IPK nyaris
sempurna yakni 3,98 dari skala 4
dalam studinya di bidang Akuntansi.

Sebagai sosok yang bertabur
prestasi di bidang akademik maupun
non akademik, Lukas memiliki kiat
khusus dalam menjalani hidup.
“Orang bilang selalu ada kesempatan
kedua, tapi bagaimana kalau

kesempatan itu tidak pernah datang
lagi? People say less is more, but why
should go less when we could go more
even most? Lebih baik ambil setiap
kesempatan yang ada dan lakukan
yang terbaik yang kita bisa. Orang bisa
belajar dari setiap pengalaman,
jangan sia-siakan kesempatan
mencoba hal baru,” ungkap Lukas
tentang prinsipnya.

Prinsip hidup yang dipegang oleh
Lukas ternyata tidak lepas dari
bimbingan Ibu yang membesarkannya
sendiri sejak kelas 1 SD. “Sewaktu saya
malas belajar, Ibu akan mengajak saya
duduk dan bicara baik-baik. 'Mami
papi tidak punya apa-apa buat dikasih
ke kamu, cuma pendidikan ini. Kalau
sekarang kamu gak berusaha buat
masa depanmu, siapa yang rugi?
Mami papi atau kamu sendiri?' Sudah
begitu saja caranya ngobrol tanpa
nada marah, itulah yang selalu
membuat saya salut dan ingat akan
dukungan beliau,” ungkap Lukas. Hal
ini pula yang membuat Lukas tetap
mampu berprestasi pada saat sangibu
bekerja di luar negeri selama ia duduk
di bangku sekolah kelas 3 SMP hingga
semester 1 masa kuliah. Lukas
menangkap pengajaran khusus dari
kata-kata ibunya, “Be responsible to
yourself, because once you fall, keep
assuming the worst, no one would
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help you but yourself- Bertanggung
jawablah atas dirimu sendiri, sebab
saat kau jatuh tetap pikirkan
kemungkinan terburuk, tidak ada yang
bisa membantumu kecuali dirimu
sendiri”.

Ketika ditanya mengenai topik
skripsi yang dikerjakan, Lukas sengaja
memilih topik yang sering
diperbincangkan oleh dosen maupun
teman-temannya. “Meskipun sudah
sering dibahas, tetap saja belum ada
yang menjelaskan fenomena
premature sign off secara spesifik.
Padahal itu adalah bentuk fraud
(penipuan) yang krusial. Auditor
internal perusahaan bertugas
mengeluarkan opini audit yang
menggambarkan kondisi riil
perusahaan. Opini itu akan jadi dasar
pertimbangan suatu investasi
dilanjutkan atau tidak, bayangkan saja
bila auditornya tidak menyelesaikan
tugas sesuai prosedur, bisa rugi
berapa?”. Lukas berharap
penelitiannya ini dapat menguji dan
menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit,
menjadi perhatian juga bagi KAP
(Kantor Akuntan Publik) untuk terus
melakukan kontrol terhadap kualitas
setiap prosedur audit yang dibuat.
(ge/red)
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Tiga
Serangkai

Inovator
dari NTT

asalah air bersih masih

terus terjadi, seperti di

NTT ketika memasuki
musim kemarau dan kehabisan air.
"“Inovasi yang sudah ada memang
berhasil menyediakan air bersih bagi
banyak orang. Sayangnya, tingkatan TDS
(Total Dissolve Solids) atau jumlah
kandungan zat padat terlarut masih
tinggi, karena memang karakteristik air di
daerah NTT zat kapurnya terlalu tinggi,"

ujar Andrew Joewono selaku
pembimbing Fransiscus Xaverius Cong
Rady yang menciptakan Automatic
Reverse Osmosis (RO) System, suatu alat
pemurniair otomatis dengan sensor TDS.
"Dalam jangka panjang, penimbunan
kapur di dalam tubuh bisa menjadi
penyakit seperti penyumbatan saluran
kemih. Faktanya, banyak yang meninggal
akibat penyakit tersebut di NTT," ujar
Fransiscus yang akrab disapa Kim.

Berbeda inspirasi, dari pengalaman
melihat perokok yang terkadang
menyengsarakan orang di sekitarnya,
Richard Immanuel Anderson yang berasal
dari Ruteng menciptakan Automatic Free
Smoke Machine. Alat tersebut bekerja
dengan cara ditanam dalam ruangan
yang digunakan untuk aktivitas berasap,
seperti ruang khusus merokok maupun
dapur. "Khususnya kalau di NTT, merokok
masih bebas dilakukan di mana saja.

Fransiscus Xaverius Cong Rady, Steven Anthonius Foto : Dok. Humas

ki-ka : Richard Immanuel Anderson,

Padahal itu merugikan kesehatan orang
lain di sekitar. Dengan menggunakan alat
ini, maka asap yang dihasilkan oleh
perokok bisa secara otomatis terhisap
dan dibuang ke luar ruangan," ungkap
Richard. Tentu idealnya asap yang
dibuang keluar harus melalui proses
filtrasi atau penyaringan sebelum
kembalike alam.
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Keistimewaan dari alat yang
diciptakan oleh Richard adalah adanya
sensor otomatis yang menyesuaikan
tingkat kecepatan menghisap asap
berdasarkan volume asap yang ada di
dalam ruangan. "Jadi penggunaannya
bisa hemat listrik, selain itu aplikasi alat
ini juga dapat bermanfaat untuk rumah
tangga, misalnya bila terjadi kebocoran
gas LPG di dapur, maka otomatis gas
akan terhisap dan tidak sampai
meracuni penghuni rumah," ujar
Andrew yang aktif mengajak
mahasiswa bimbingannya untuk diskusi
dalam berinovasi.

,- A
..

Kiri : Richard Immanuel Abderson sedang
memperagakan alat Automatic Free Smoke Machine
Tengah : Steven Anthonius sedang memperagakan
Automatic Level Sound System pada Mobil

Kanan : Fransiscus Xaverius Cong Rady yang
menciptakan Automatic Reverse Osmosis (RO) System

3 %

Putra daerah NTT selanjutnya yang
turut hadir dengan inovasinya adalah
Steven Anthonius. Menanggapi gerakan
pemerintah yang mencanangkan NTT
sebagai sentra perkembangan teknologi
dan industri di Indonesia Timur, Steven
menciptakan Automatic Level Sound
System pada Mobil. Berlatar belakang
usaha keluarga di bidang aksesoris mobil,
Steven merasa geram karena teknologi
mobil mewah sebenarnya bisa dibuat
dengan biaya yang murah. "Cara kerja
alat ini, saat lingkungan sekitar bising,
maka level volume sound sistem akan
naik secara otomatis. Sedangkan saat
lingkungan sudah tidak bising maka akan
menurunkannya secara otomatis.
Pemilihan komponen semua ada di
Indonesia, driver potensio motor dan
mikro kontroler saya buat sendiri
sehingga bisa menghemat biaya hingga
sekitar 70%," tutur Steven mengenai
ciptaannya.
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ilustrasi : simbol edukasi seks
sumber : www.wikipedia.com

beyond
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Masa pubertas sebagai penanda menuju kedewasaan merupakan masa-
masa dimana seseorang membutuhkan pengawasan dan pengetahuan
mengenai tubuh serta diri mereka sendiri. Hal ini penting dan kerap
mendapat perhatian lebih dari para orang tua yang memiliki anak usia
belasan yang baru saja menginjak masa pubertas. Sebagai tindakan
pencegahan terhadap resiko munculnya permasalahan seksual yang
biasa terjadi pada masa itu, pelajaran mengenai ketrampilan hidup
dalam menghadapi pubertas juga sangat perlu diberikan kepada para
remaja. Hal tersebut terutama berlaku bagi mereka yang tinggal di
lingkungan yang terpapar resiko permasalahan seksual dalam
kesehariannya.

enanggapi hal

tersebut

Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya
(UKWMS) bekerja sama dengan
Vancouver Island University
Canada (VIU) dan juga Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM)
Hotline Surabaya mengadakan
lokakarya selama dua hari.
Kegiatan tersebut dilaksanakan
pada hari Selasa dan Rabu lalu di
Auditorium 301 Kampus Dinoyo
UKWMS. Adalah Natalie Bull dan
Brittenie Jefferd Moore yang hadir
sebagai pemateri lokakarya yang
sekaligus menjadi penelitian tugas
akhir mereka di VIU. Sebanyak 25
orang siswi dari kelas dua SMP
Praja Mukti hadir sebagai peserta
dalam lokakarya tersebut. Murid-
murid SMP yang mayoritas
berusia 14 tahun tersebut
mengikuti kegiatan ini dengan

antusias. Hadir pula Audrey dari
Fakultas Psikologi dan Mini dari
Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Bahasa Inggris
sebagai penerjemah materi bagi
para siswa Praja Mukti.

Pada hari pertama, setelah
membuka acara dengan
perkenalan, Natalie dan Brittenie
memberikan ice breaking yang
membuat suasana lebur dan
menyenangkan. Dalam game yang
diberi nama Jembatan
Kepercayaan tersebut para siswa
dibagi berpasangan dan suasana
ruangan menjadi ramai akan gelak
tawa. Setelah itu, Natalie
membagikan dua buah kertas
lipat. la menjelaskan bahwa
melalui kertas lipat tersebut,
peserta bisa menuliskan beberapa
pertanyaan yang ingin mereka
tanyakan namun malu untuk
bertanya secaralangsung.
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Natalie Bull dari VIU sedang berdiskusi dengan peserta lokakarya
Foto : Dok. Humas

Mengawali materi yang
diberikan, Natalie menjabarkan data
statistik yang menyatakan bahwa
sebanyak 76% dari populasi berusia
15-24 tahun yang terkena HIV adalah
kaum perempuan. Hal lain yang
mencengangkan adalah sebanyak 2,5
juta penduduk negara berkembang
memilih untuk melakukan aborsi saat
hamil diluar nikah. la juga
memberikan materi mengenai harga
diri dan juga kepercayaan diri.
“Hubungan sosial itu sangat penting.
Kita perlu menjaga harga diri kita
supaya tidak dipandang rendah
orang lain,” ujar Natalie di tengah
materinya.

Kedua mahasiswa dari Kanada
tersebut juga memberikan
kesempatan untuk menumbuhkan
rasa percaya diri yang tinggi. Mereka

membagikan lembaran kertas dan
juga spidol untuk digunakan anak-
anak tersebut menggambar. Dalam
materi Positive Self Talk Flowers ini
para siswa SMP Praja Mukti
diharuskan untuk menggambar
bunga dan menuliskan berbagai
macam kata-kata yang bisa
menumbuhkan motivasi pada diri
mereka. Setelah itu mereka juga
diberi materi mengenai hubungan
yang sehat dan tidak sehat,
orientasi seksual, peran gender dan
juga caramenghadapi pubertas.
Sedangkan pada hari kedua
yang dimulai dari pukul 08.00,
Natalie dan Brittenie membagi para
siswa kedalam dua kelompok besar.
Natalie bersama Mini mendampingi
kelompok pertama, sedangkan
Brittenie bersama Audrey

mendampingi kelompok kedua.
Dalam kelompok, masing-masing dari
mahasiswa VIU tersebut menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh para siswa Praja Mukti yang
sudah ditulis sehari sebelumnya pada
kertas lipat yang diberikan khusus.
Pertanyaan yang beragam tersebut
dijawab satu persatu oleh Natalie dan
Brittenie. Para siswa pun terlihat
semangat dan memperhatikan
dengan seksama mengenai
penjelasan yang diberikan tersebut.
Pada hari kedua Brittenie juga
memberikan pengetahuan baru
mengenai berbagai macam jenis
penyakit yang dapat ditularkan
melalui hubungan seksual. “Acara ini
diadakan untuk mengurangi
kehamilan diluar nikah, pacaran yang
tidak sehat dan juga mengedukasi

peserta mengenai penyakit yang dapat
ditularkan akibat pergaulan bebas”,
ujar Brittenie saat ditanya salah
seorang peserta. Peserta juga
diajarkan cara untuk menolak ajakan
untuk berhubungan seksual ataupun
perilaku beresiko lainnya seperti
minum minuman keras yang
kemungkinan dilakukan oleh pacar
mereka sendiri. “Ini adalah hal baru
yang tidak bisa didapatkan dari
pendidikan seksual yang umumnya
disampaikan dalam waktu singkat di
sekolah-sekolah. Cara menolak ajakan
tidak bertanggung jawab seperti itu
adalah lifeskill yang tidak bisa
diperoleh hanya dari pendidikan seks
sejam dua jam yang umumnya
diberikan di sekolah- sekolah,” tutur Eli
Prasetyo selaku Dosen Pendamping
dari Fakultas Psikologi UKWMS.(ccc)
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Papan Pembelajaran Fisika
berbentuk permainan ular tangga karya Fongli
Foto : Dok. Humas

_4&

osan melihat media

pembelajaran yang

sudah ada, Fongling
Natalia Budisungkono mencoba
menghadirkan inovasi baru yaitu
dengan membuat papan
permainan pipa dan selang. Ide
awalnya adalah gabungan dari
beberapa permainan seperti ular
tangga dan UNO yang kemudian
dimodifikasi menjadi sebuah
media pembelajaran mandiri.
Bahan-bahan yang diperlukan

memang mudah ditemukan di
pasaran, tapi ada juga beberapa
bahan dasar yang harus
memesan dan membutuhkan
biaya yang cukup mahal.

Papan, Art Paper, pipa dan
selang, dan juga 4 kertas
berwarna beda menjadi bahan
utama pembuatan permainan ini.

“Gaco nya lumayan mahal,
cetaknya nya juga mahal,
butuh dana 2 juta rupiah untuk
menyelesaikan papan
permainan ini”, ujar anak
bungsu dari tiga bersaudara
ini.

Proses pengerjaan skripsi
ini juga tidak mudah, awal
Januari 2014 Fongling sempat
down dan malas melanjutkan
skripsi, karena harus merawat
ibunya yang sakit tak lama

ASA BOSAN
MENGINSPIRASI

berselang sang Ibu pergi untuk
selamanya. Ini merupakan
pukulan keras bagi Fongling,
karena ia ditinggal orang yang
dicintai untuk selamanya. Tak
hanya itu, Fongling juga
sempat stress karena proposal
yang diajukan tidak disetujui
salah satu dosen pembimbing
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sementara la dikejar deadline
sidang proposal. “Satu
semester cuma buat sidang
proposal, juni 2014 baru
semangat ngerjain lagi. Soalnya
udah dikejar target tanggal 6
Januari buat sidang skripsi”,
tutur mahasiswi yang hobi
travelling ini.

Selama mengerjakan
skripsi Fongling merasa senang
karena mengerjakan hal yang ia
suka. Beda kalau ia disuruh
mengerjakan sesuatu yang
tidak ia sukai, seperti membuat
animasi. Terlebih teman-teman
SMA banyak yang membantu,
dan teman-teman mahasiswa
tertarik setelah mencoba
papan permainan buatannya.
Kini Fongling bisa bernafas lega
karena sudah bekerja dan bisa
melanjutkan hobinya vyaitu
travelling dengan pendapatan
yangia hasilkan.

Papan berukuran 46x46 cm
ini diharapkan bisa menjadi
sarana pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat
menarik siswa berlatih secara
mandiri pada sub pokok
bahasan Fisika Fluida Statis. la
berharap ada pihak yang
melirik dan berminat mencetak
massal produknyaini. (epb)
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uluhan mahasiswa memadati
atrium East Coast Center (ECC)
pada Jumat (5/6). Mereka adalah

Mahasiswa Fakultas IImu Komunikasi
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
(Fikom UKWMS). Lantunan musik dari Secret
of Sound Band menemani para pengunjung
yang sibuk melihat photo story hasil karya
para mahasiswa Fikom semester dua
UKWMS. Ya, sudah sejak dua hari
sebelumnya tepatnya Rabu (3/6), para
mahasiswa tersebut melaksanakan ujian di
ECC. Ujian memang identik dengan kampus
dan soal-soal tertulis, namun hal berbeda
coba ditunjukkan oleh Fikom UKWMS.

Ujian yang diberi nama Communication
Portofolio (Compo) ini adalah rentetan
kegiatan Ujian Akhir Semester yang sudah
rutin diadakan oleh Fikom selama tiga tahun
terakhir. Ujian ini diikuti oleh seluruh
mahasiswa mulai dari semester dua hingga
semester enam dan meliputi beberapa mata
kuliah diantaranya, Antropologi, Dasar-dasar
Jurnalistik dan Dasar-dasar Periklanan yang
menampilkan hasil karya mereka berupa
photo story. Bagi mereka yang duduk di
semester empat yang mengikuti mata kuliah

manajemen periklanan dan juga psikologi
komunikasi menampilkan karya berupa video
iklan layanan masyarakat, dan juga poster.
Sedangkan bagi mereka para mahasiswa
semester enam yang mengikuti mata kuliah
program media cetak dan program media
elektronik menghasilkan karya berupa
majalah, film dan juga teaser. Beberapa tema
berbeda dipilih pada tiap mata kuliah seperti
pasar-pasar yang ada di Surabaya, berita
feature danjugaiklan layanan masyarakat.
Ignatius Rys Deddy S, selaku dosen
pengampu mata kuliah Antropologi juga
adalah penggagas acara ini. la
mengatakan,”tahun-tahun sebelumnya,
Compo selalu diadakan di lingkungan
universitas, namun kali ini ada inovasi baru
yaitu mempresentasikan hasil karya di Mall.
Kegiatan ini sekaligus untuk mengun